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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dekade terakhir ini perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat 

pesat. Sehingga mengakibatkan mobilitas penduduk juga meningkat, terlihat dari 

banyak penggunaan kendaraan bermotor yang melintas di jalan raya. Jalan adalah 

prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan 

penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang di peruntukan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah atau air. Jalan juga merupakan tulang punggung suatu kawasan 

dalam menyalurkan beban penumpang, barang dan jasa, dan juga merupakan bagian 

dari infrastruktur guna membuka daerah yang terisolir, untuk pertahanan nasional dan 

untuk pengembangan tingkat sosial. Dalam hal ini pembangunan jalan sebagai suatu 

konstruksi meliputi kegiatan pencampuran aspal, perencanaan tebal perkerasan sampai 

teknik pengaturan lalu lintas. 

Persyaratan filler menurut Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina 

Marga tahun 2010 revisi 1 harus dalam kondisi kering, bebas dari gumpalan- gumpalan 

dan lolos ayakan 200. Berdasarkan ketentuan tersebut, dalam aplikasi dilapangan, 

filler sering menggunakan semen karena mengandung kapur tohor 60- 65%, silica 20-

24% dan alumina sekitar 4-8%. Kandungan bahan tersebut mempengaruhi stabilitas 

dan viskositas campuran aspal. Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan 

adanya penggunaan filler lain selama masih memenuhi ketentuan yang disyaratkan. 

Fauzi (2012) menyebutkan dalam sebuah blog bahwa Tanah Merah/batu bata 

memiliki sebagian  besar silica sebesar 47% dan alumina sebesar 47%. Senyawa kimia 

yang terkandung dalam batu bata juga memiliki kemiripan dengan senyawa dalam 

kandungan cangkang kerang dan semen. 

Penggunaan filler pada campuran aspal adalah untuk mengisi rongga dalam 

campuran, untuk meningkatkan daya ikat aspal beton, juga diharapkan dapat 

meningkatkan stabilitas campuran aspal. Dalam hal ini terdapat beberapa macam 

bahan pengisi yang dapat digunakan ialah : abu batu, kapur padam, portland cement 
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(PC), debu dolomite, abu terbang, dan lainnya. Kebanyakan bahan pengisi, maka 

campuran akan menjadi sangat kaku, begitupun sebaliknya, kekurangan bahan pengisi 

maka campuran akan menjadi sangat lentur dan mudah terdeformasi oleh roda 

kendaraan sehingga menghasilkan jalan bergelombang. Pada penelitian ini kadar 

bahan pengisi 2% dari total berat campuran aspal beton dan bahan pengisi (filler) yang 

digunakan yaitu Abu Tanah Merah. 

Ada banyak penelitian sudah dibuat guna mengupayakan hasil yang dibutuhkan 

pada perkerasan jalan yang ada sekarang yaitu melakukan perubahan perilaku fisik 

dan kimiawi pada perkerasan jalan menggunakan cara mengganti suatu komponen 

bahan penyusun dengan bahan yang lainnya. Sudah banyak studi yang terus 

dikembangkan guna menghasilkan hasil perkerasan jalan dengan biaya yang sedikit, 

hasil yang memuaskan, sesuai waktu umur layanan dan diinginkan pemerintah bisa 

memperkecil biaya pembuatan. 

Penelitian ini merupakan eksperimen dan akan dilihat pengaruhnya terhadap 

nilai marshall dari pengganti filler menggunakan abu tanah merah dibandingkan 

dengan semen Portland atau dengan abu batu murni. Dan untuk mengetahui nilai 

stabilitas aspal tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH PENGGUNAAN ABU TANAH MERAH SEBAGAI FILLER PADA 

CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP NILAI MARSHALL”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam hal ini masalah yang akan di bahas yaitu : 

a) Bagaimana pengaruh abu tanah merah pada campuran  aspal lapis 

AC-WC 

b) Bagaimana pengaruh abu tanah merah terhadap    karakteristik 

marshall pada campuran beraspal. 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini yaitu : 

1) Untuk mengetahui pengaruh karakteristik marshall dan nilai KAO pada 

campuran lapisan aspal AC-WC dengan Filler Abu Tanah Merah. 
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1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a) Penelitian ini berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 

b) Jenis lapisan yang digunakan adalah lapisan (AC-WC) 

c) Filler yang digunakan adalah Tanah Merah lolos saringan 200 

d) Metode yang digunakan untuk mendapatkan karakteristik aspal 

yaitu menggunakan metode marshall 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan  yang 

lebih luas tentang penggunaan Filler Tanah Merah sebagai bahan pengganti Filler 

semen/ abu batu pada campuran aspal AC- WC yang ditinjau terhadap nilai 

Marshall. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia konstruksi, 

khususnya konstruksi jalan raya. Apabila penelitian ini mendapatkan hasil yang 

positif, semoga dapat digunakan pada konstruksi jalan raya di Indonesia. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam bab-bab yang sistematis seperti  

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan mengenai istilah, dasar-dasar teori, rumusan 

masalah, sumber informasi yang dilakukan dalam penelitian 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai tempat penelitian, data yang 

digunakan, bahan dan peralatan yang digunakan, dan tahap-tahap 

penelitian 
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan menggunakan bahan 

tambah abu tanah merah yang diuji dengan menggunakan alat 

Marshall 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapatkan dari 

hasil penulisan tugas akhir ini. 


